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SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG PT. HERBAL TIRTA ABADI 





Sebelum adanya Sistem persediaan barang berbasis web, PT. HERBAL TIRTA ABADI 
menggunakan cara manual yaitu dengan melakukan semua pendataan jual beli produk air 
minum dari hasil produksi hingga penjualan dengan cara manual. Hal ini membuat 
owner dan karyawan PT. HERBAL TIRTA ABADI kewalahan dalam pengelolaan data 
apabila menumpuk. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem persediaan barang 
dengan terkomputerisasi dengan tampilan yang simpel . Tahapan dalam menyelesaikan 
sistem penelitian ini terdiri analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan 
pengujian aplikasi. Dalam pembuatan sistem persediaan barang berbasis web 
menggunakan bahasa pemrogrman PHP dan software Xampp. Hasil dari sistem user 
dapat manage produk dengan mudah, melakukan transaksi lengkap dengan faktur dan 
mengolah laporan secara lengkap. Tampilan dengan teknologi single page application 
dapat membuat website terasa ringan dan simpel. Berdasarkan dari kuisioner penilaian 
responden yang sudah dibagikan menyatakan rata-rata 83% kepuasaan dan 
mempermudah operasional PT. HERBAL TIRTA ABADI. 
Kata Kunci: web, persediaan barang, aplikasi satu halaman. 
Abstract  
Before the web-based inventory system, PT HERBAL TIRTA ABADI used manual way 
by collecting all data of drinking water product selling from production outcome until 
product selling manually. It made owner and employees of PT HERBAL TIRTA ABADI 
become overwhelmed in data management when exceeding. This study aims to create 
computerized inventory system with simple display. The stages in solving this research 
system consist of requirements analysis, design, implementation, and application test. In 
making web-based inventory system PHP programming language and Xampp software 
are used. The results of this system are the users are able to manage products easily, 
performing complete transaction with facture, and process the reports completely. The 
display using single page application technology can make the website looks mild and 
simple. According to respondents assessment questionaire which have already shared, it 
stated average satisfaction at 83% and makes the operational of PT. HERBAL TIRTA 
ABADI become easier. 




1.  PENDAHULUAN  
 PT. Herbal Tirta Abadi adalah perusahaan air minum yang memproduksi air dalam kemasan 
botol sekaligus galon. Transaksi dan data yang semakin banyak menyebabkan timbul beberapa 
masalah dan namun kadang kala seiring terjadi kesalahan dalam penghitungan keuangan, hal ini 
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disebabkan karena pelayanan administrasi di PT Herbal Bio Alkali masih mengadopsi sistem 
manual, terlihat dari barang yang di produksi dan terjual masih di catat pada lembaran kertas (form) 
menggunakan tulisan tangan dan disimpan padamap. hal ini menimbulkan pemrosesan data menjadi 
informasi yang diperlukan oleh bagian administrasi tidak berjalan dengan baik yang membuat tidak 
efisiennya pengolahan data produksi dan penjualan, serta adanya seperti hilangnya berbagai faktur 
beli  
Masalah-masalah tersebut di atas disebabkan sistem administrasi belum tertata dengan baik. 
Sehingga mengharuskan perusahaan untuk menerapkan sistem administrasi yang mampu memproses 
data secara cepat, akurat dan secara otomatis (komputerisasi) mampu menyimpan serta menampilkan 
data transaksi yang berkaitan dengan sistem administrasi sehingga informasi yang dihasilkan 
terkelola dengan baik. 
Karena pentingnya masalah tersebut, maka diperlukan suatu sistem informasi pengolahan dan 
pengaturan terhadap persediaan barang dan penjualan barang. Informasi barang di dalam gudang 
sangatlah berpengaruh terhadap perusahaan terutama dalam menentukan aktifitas perusahaan baik 
transaksi pembelian ataupun penjualan, dimana informasi mengenai stok minimium dan arus keluar 
masuk barang yang mempengaruhi persediaan, karena pengendalian persediaan merupakan kegiatan 
utama untuk mengontrol efektifitas dan efisiensi barang dan penjualan. 
Beberapa penelitian tentang sistem persediaan barang  menurut Anwar & Karamoy (2014), 
Persediaan merupakan  suatu yang penting bagi perusahaan karena sebagian besar aktiva perusahaan 
tertanam pada persediaan. Dengan adanya persediaan, perusahaan dapat menjaga kelangsungan 
hidupnya. Masalah yang sering dialami dalam akutansi persediaan adalah pencatatan dan penilaian. 
Oleh karena itu mentode pencatatan dan penilaian persediaan barang dapat menguraikan, 
menggambarkan serta membandingkan suatu data sangatlah penting. 
Jayanti (2015) Seiring berkembangnya dunia teknologi dan informasi, persaingan bisnis 
dalam dunia industri semakin ketat. Kesuksesan perusahaan dalam mempertahankan bisnisnya tidak 
terlepas dari peran perusahaan tersebut dalam mengelola persediaan barang sehingga dapat 
memenuhi permintaan dari pelanggan semaksimal mungkin. Pengelolaan persediaan barang dengan 
teknologi dan sistem informasi dapat menghasilkan sebuah dokumen perancangan yang baik. 
Jaya & Priyanto, (2015) dalam penelitiannya yang berjudul rancang bangun sistem informasi 
inventori . Penulis berpendapat  Sistem Inventori biasanya terdiri dari sistem penerimaan barang, 
sistem penjualan barang, sistem pembelian barang, dan sistem gudang. Sistem ini harus dapat 
memberikan informasi inventori seperti informasi pengeluaran barang, penjualan dan pembelian 
barang, penerimaan barang dan informasi lain secara cepat dan akurat. 
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Supriyono (2016) dalam penelitian tentang presensi, pengolahaan pembuatan dan sistem 
dibuat dengan menggunakan metode waterfall yang menggunakan berbagai tahapan yaitu  
investigasi, analisis kebutuhan, perancangan atau desain sistem, pengembangan sistem atau 
implementasi, selanjutnya pengujian. 
Fadlillah (2015) dalam penelitian tentang Salah satu TPQ yang ada di Kartasura yaitu TPQ 
Al-Fadhillah, merupakan salah satu TPQ yang membutuhkan website sekaligus e-learning. Dengan 
adanya website TPQ Al-Fadhillah diharapkan bisa memudahkan dalam berkomunikasi serta mencari 
dan mendapat informasi, jadi instasi dalam bidang lain-pun dapat terbantu dengan adanya sistem 
informasi yang di gunakan. 
John (2015) dalam hasil penelitiannya terkait tekonologi single page application, 
disimpulkan dengan single page application kinerja website menjadi jauh lebih ringan, bandwidth 
yang dipergunakan lebih sedikit hingga kecepatan akses website lebih meningkat.  
 
 
2. METODE  
 Metode penelitian yang digunakan untuk membangun sebuah sistem persediaan barang pada 
PT. Herbal Tirta Abadi ini adalah metode waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangam 
system, implementasi, pengujian, penerapan system dan pembuatan naskah publikasi. Metode 
waterfall yang dipakai dapat dijabarkan dan digambarkan pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Tahapan metode waterfall 
2.1. Waktu dan Tempat 
Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah penelitian ini sekitar 4 bulan yaitu bulan 





2.2. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan untuk mendukung penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu 
Software dan Hardware. Untuk software yang digunakan Xampp, Firefox, Sublime text, 
DBDesigner 4, dan Microsoft Office. Untuk hardware adalah laptop dengan spesifikasi sebagai 
berikut: (1)Intel Haswell i3 2.0Ghz (2) RAM 6 GB (3) windows 8.1 64 Bit. 
 
2.3. Analisis Kebutuhan 
Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan teknologi sistem informasi persediaan barang berbasis 
web dengan tampilan single page application ke PT. Herbal Tirta Abadi dimana sebelumnya pabrik 
tersebut masih menggunakan pengolahaan data secara manual. Oleh sebab itu dengan adanya 
aplikasi ini di harapakan manajemen persediaan barang di PT. Herbal Tirta Abadi dapat menjadi 
lebih baik, dan transakasi berserta faktur termasuk laporan menjadi lebih efisien.  
 
2.4. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem memiliki tujuan mendisain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi oleh perusahaan  yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang baik. 
Berikut adalah perancangan yang dilakukan: 
 
 a). Use Case 
Diagram use case digunakan untuk mengumpulkan persyaratan sistem termasuk pengaruh internal 
dan eksternal.  Persyaratan ini sebagian besar persyaratan desain. Jadi ketika sistem dianalisis untuk 
mengumpulkan fungsi yang menggunakan kasus disusun dan aktor diidentifikasi (Amdd, 2008)  
 
Use Case  sistem ini terbagi menjadi 2 (dua) aktor user, yaitu super admin dan admin. 
1) Use Case Super Admin 
Pertama,  Use Case super admin terbagi menjadi 9 yaitu melihat produk, mengelola stok baru, 
mengubah detail produk, menambahkan dan mengurangi jumlah stok, mengubah sebuah gambar 
produk, menambahkan dan menghapus dan bahkan mengubah password admin, melakukan transaksi 
produk, konfrimasi lunas, dan melihat history yang terdiri dari laporan periode, laporan inventory, 
















Gambar 2.2. Use case user super admin 
 
2) Use Case Admin  
Kedua, Use Case admin terbagi menjadi 5 akses, yaitu melihat produk, akses untuk menambahkan 
dan mengurangi jumlah stok, melakukan transaksi produk, konfrimasi lunas, dan melihat history 
yang terdiri dari laporan periode, laporan inventory, dan laporan transaksi. Use Case admin dapat 










Gambar 2.3. Use case user admin 
 
b). Flowchart 
Flowchart adalah gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma dalam suatu 
program, yang menyatakan arah alur program tersebut. Berikut adalah beberapa simbol yang 






1)   Flowchart Super Admin 
Super Admin memiliki hak akses diseluruh sistem, sehingga admin dapat mengatur semua fitur 
manage produk, manage admin, melakukan transaksi berserta cetak faktur, dan melihat laporan. 
Flowchart super admin dapat dilihat pada gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4. Flowchart Super admin 
2)   Flowchart Admin 
Admin memiliki hak manage produk sebagaian yaitu hanya mengedit jumlah stok namun dapat 
melakukan transaksi berserta cetak faktur dan melihat laporan. Flowchart admin pada gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5. Flowchart Admin 
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c). Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data 
dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek 
pengembangan system (Brady, Loonam, Brady, & John, 2010) 
1)   Entity Relationship Diagram adalah model data yang dikembangkan berdasarkan sebuah objek, 
seperti di jelaskan pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6. Entity Relationship Diagram 
 
d). User Interface 
User Interface adalah mekanisme komunikasi antara user dengan sisttem.  
 













    Gambar 2.7. Rancangan tampilan User 
Penjelasan lebih lanjut mengenai desain sistem sebagai berikut: 1.) Ini adalah bagian navigasi menu  
yang terdiri dari manage untuk mengatur data, produk untuk melihat persediaan produk, tentang 
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berisi info sistem persedian barang, dan login untuk menentukan hak suatu user. 2.) Bagian detail 
dari menu navigasi dari manage yang terdiri dari produk untuk mengimput berbagai data yang 
dibutuhkan, menu admin untuk pengaturan admin, menu transaksi untuk melakukan kegiatan 
transaksi produk, data transaksi berisi detail penjualan dan tempat cetak faktur, dan laporan berisi 
history dari sistem persediaan barang. 3.) Kolom untuk melihat list data dari menu dari data yang 
sudah tersimpan dalam database yang dipilih. 4.) Merupakan kumpulan tombol aksi, dalam kolom 
ini terdapat tombol aksi  seperti edit stok, edit detail, ubah gambar, dan hapus. 
 
2.5 Pengujian Sistem 
 Pengujian dilakukan untuk menguji aplikasi berjalan normal dan meminimkan kesalahan. Uji 
sistem persediaan barang PT. Herbal Tirta Abadi ini menggunakan Black Box dan Kuisioner.  
 Dalam pengujian aplikasi sistem ini menggunakan blackbox memastikan apikasi berjalan 
sesuai dengan tujuan dan meminimalkan kesalahan. Pengujian blackbox meliputi pengujian fungsi 
pada aplikasi, dan pengujian kompatibel pada sistem operasi dan software. Dan Kuisioner ini 
ditunjukan kepada PT. Herbal Tirta Abadi untuk mengetahui fungsional dari sistem persediaan 
barang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASANAN 
3.1 Implementasi 
 Berdasarkan hasil rancang persediaan barang berbasis web dengan teknologi Single Page 
Application yang selesai dibuat. Hasil dan pembahasan dari sebual peneletian ini adalah sebuah 
sistem informasi persediaan barang berbasis web dengan teknologi Single Page Application pada 
tampilan awal sistem aplikasi terbuka maka akan tampil halaman landing web yang di dalamnya 
terdapat berbagai menu yaitu login, tentang, dan produk. 
 Jika user mengeklik produk maka akan scroll otomatis kebawah otomatis yang berisi konten 
produk yang telah tersimpan pada data base. Jika user mengklik tentang maka akan menuju konten 
tentang cara memakai aplikasi. Tampilan halaman landing page, lihat produk terdapat pada Gambar 















      Gambar 3.1. Landing page       Gambar 3.2. Lihat data produk 
 Setelah user telah login , user menuju manage maka terdapat menu manage produk, manage 
admin, transaksi, data transaksi, dan Laporan. Dan apabila user login dengan user super admin 
memilih menu manage produk maka akan muncul  konten yang dirancang dengan berbagai fitur 
yang dikhususkan untuk super admin yaitu menambah data produk baru, edit jumlah stok, edit detail 
suatu produk, ubah gambar, dan menghapus produk. Dan apabila user login dengan user admin maka 
fitur yang muncul hanyalah edit jumlah stok pada manage produk. Fitur manage produk untuk super 
admin tersebut terlihat pada gambar 3.3 dan manage produk user admin pada gambar 3.4. Dan fitur 
















       Gambar 3.5. Fitur manage admin user super admin 
 Untuk manajemen produk super admin dan admin harus login terlebih dahulu dengan user 
name dan password user untuk mengakses manajemen produk dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 1.) Klik menu manage produk pada menu manage. 2.) Pilih tambah produk yang akan 
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kemudian muncul menu tambah produk, isi kode, nama, stok jumlah produk, dan harga perpack 
disertai gambar produk maka akan tersimpan otomatis ke database, seperti pada gambar 3.6. 3.) 
Untuk mengubah jumlah stok pilih edit stok, tambahkan stok tambah atau kurang, seperti yang  








     
Gambar 3.6. Menambah produk     Gambar 3.7. Manage produk 
4.) Untuk manajemen transaksi dapat dilakukan dengan memilih menu transaksi, lalu isi nama 
produk, dan klik jual, seperti terlihat pada gambar 3.8 5.) Tambahkan jumlah quantity dan alamat 
tujuan pengiriman lalu klik proses, hasil faktur belum lunas akan otomatis muncul setelah klik proses 
seperti pada gambar 3.9. 5.) Untuk Cetak faktur lunas pilih menu data transaksi yang berisi detail 
transaksi yang sebelumnya dilakukan lalu pilih lunas untuk otomatis mengeluarkan faktur lunas,  







     




   
 
 
  Gambar 3.10. Proses pembuatan faktur lunas           Gambar 3.11. Faktur lunas 
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 Pembuat laporan PT. Herbal Tirta Abadi dibagi menjadi  3 (tiga) yaitu laporan periode, 
laporan inventory, dan laporan transaksi. Untuk pembuatan laporan pada PT. Herbal Tirta Abadi 
dapat di lakukan dengan beberapa langkah berikut : 1.) Pilih menu laporan yang ingin dibuat yaitu 
laporan periode untuk mengetahui produk yang masuk dan keluar yang digambarkan secara diagram 
batang, laporan inventory untuk mengetahui informasi detail tentang stok, dan laporan transaksi 
untuk mengetahui detail tentang transaksi yang telah dibuat. 2.) Masukan dengan pilih tombol ganti 
untuk merubah tanggal laporan dari dan sampai tanggal berapa laporan yang ingin dijadikan laporan 
lalu tekan tombol lihat laporan. Tampilan laporan periode, invetory, dan transaksi dapat dilihat pada 
















Gambar 3.14. Laporan transaksi 
 
3.2. Hasil Pengujian Penelitian 
Pengujian Black Box 
Pressman (2009) Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
Dengan demikian, pengujian balck-box memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan 






Tabel 1. Hasil Pengujian Dari Berbagai Versi 
No. Nama Spesifikasi Kesimpulan
2 HP 6AL9GCL
RAM 2 GB, Hardisk 500 GB, 
Linux
Aplikasi berjalan baik
Procesor i3, RAM 6 GB, Hardisk 
500 GB, Windows 8.1
1 Asus X450CC Aplikasi berjalan baik
 
 
Tabel 2. Uji Coba Black Box 
Halaman Yang Diuji Status Hasil




Tombol Edit jumlah stok
Tombol Menu produk
Menuju ke konten tentang
Menuju halaman login
Form tambah produk muncul
Form edit tambah/kurang 
produk muncul
Form ubah gambar muncul
Menghapus produk yang 
dipilih berhasil
Tombol Edit detail produk 
Tombol ubah gambar
Tombol hapus 
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal





( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            




( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
Memunculkan history 
transaksi
Form tambah admin muncul
Form ubah Password muncul
Menghapus admin berhasil
Muncul opsional produk 
Memunculkan fungsi jumlah 
produk yang akan dijual
Berhasil dan memunculkan 
faktur belum lunas








( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
( √  )  Berhasil                            
(     )  Gagal
Tombol proses
Tombol aksi lunas untuk cetak 
faktur lunas
Tombol Halaman







Sugiyono (2011) Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 




Penilaian dari penelitian ini dengan cara menggunakan kuisioner setelah melakukan penilitian. 
Kuisioner ini dibagikan kepada 2 responden yaitu suparjo sebagai Super Admin dan Dwi sebagai 
Admin, didapatkan hasil yang valid dan bervariasi dengan bobot : 
 1 = Sangat Buruk 
 2 = Buruk 
 3 = Standar 
 4 = Baik 
 5 = Baik Sekali 
Hasil rekapitulasi kuisioner yang telah dibagi dan dihitung dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
5 3 5 4 3 4 4 4,00 BAIK










Hasil Persentase didapat dengan menghitung  data kuisoner responden yang setiap jumlah responden 
sesuai dengan data pengetahuan dan jumlah seluruh responden dijumlahkan. Berikutnya jumlah 
semua pernyataan dikalikan 100% atau dengan rumus:  
 
P = Persentase | a = nilai yang didapat | b = jumlah responden 
Berikut merupakan deskripsi hasil kuisioner persentase admin secara keseluruhan pada masing-
masing pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4 dan diagram representasi penilaian responden admin 
pada tabel 5. 
Tabel 4. Hasil Persentase 
1 2 3 4 5
1 2 10 100%
2 1 1 7 70%
3 1 1 9 90%
4 1 1 9 90%
5 2 6 60%
6 2 8 80%













Gambar 3.15 Diagram representasi penilaian responden admin 
P1 : Tampilan website simpel bagi user = 100% responden admin setuju tampilan 
    website dengan teknlogi SPA menjadi simpe. 
P2 : Informasi tentang sistem persediaan = 70% responden admin setuju informasi  
    tentang sistem jelas. 
P3 : Respon dari website cepat = 90% responden admin setuju dengan 
    teknologi SPA website menjadi lebih cepat. 
P4 : Website mudah digunakan = 90% responden setuju jika website mudah  
    digunakan. 
P5 : Struktur menu yang disajikan = 60% responden setuju menu yang disajikan 
   cukup. 
P6 : Komposisi warna website = 80% responden setuju warna website sudah 
    cukup baik. 
P7 : History laporan jelas = 90% responden setuju jika laporan lengkap 
   untuk membantu operasional PT. 
4.PENUTUP
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi sistem persediaan barang berbasis web dengan teknologi single page application mampu 
berjalan dengan baik sesuai fungsinya dan dengan melakukan pengujian dengan hasil rata-rata 
persentase 83% responden menyatakan website ini dapat membantu kegiatan manajemen dan 
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